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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kasus pelanggaran yang melibatkan akuntan sering terjadi pada 

beberapa tahun terakhir ini. Menurut Dewi ( 2010 ) maraknya skandal yang terjadi 

dalam bidang akuntan akan dapat menimbulkan krisis etis profesional, hal 

tersebut menjadikan profesionalisme dan perilaku etis dalam suatu profesi 

dipertanyakan oleh masyarakat. Di Negara kita sendiri yaitu Indonesia, 

pelanggaran etika profesi akuntan banyak bermunculan. Di antaranya kasus 

pembobolan dana Citibank Malinda Dee binti Siswowiratmo yaitu memindahkan 

dana beberapa nasabahnya dengan cara memalsukan tanda tangan mereka di 

formulir transfer ( KOMPAS.com ). Dalam kasus ini prinsip yang telah dilanggar 

yaitu prinsip Tanggung jawab profesi, karena ia tidak melakukan pertimbangan 

professional dalam semua kegiatan yang dia lakukan,disini melinda  juga 

melanggar prinsip Integritas, karena tidak memelihara dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah. 

Profesi akuntan dinilai sebagai profesi yang sangat berkaitan erat 

dengan tingkat kepercayaan masyarakat. Seolah akuntan menjadi basis kebenaran 

suatu hal yang terkait dengan kegiatan pelaporan keuangan. Dalam kaitannya 

dengan profesi akuntan, selain didukung dengan adanya kemampuan dan keahlian 

khusus dibidangnya, profesi akuntan juga berkaitan erat dengan adanya kode etik 

yang mengaturnya. Akan tetapi dalam praktiknya, masih banyak tindakan 
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pelanggaran ㅤyang ㅤmelibatkan ㅤprofesi ㅤakuntan ㅤkarena ㅤadanya ㅤperasaan ㅤkurang 

terikat ㅤdengan ㅤaturan-aturan ㅤyang ㅤada. Contohnya saja, ㅤkasus ㅤWorldCom, ㅤTyco, 

Xerox ㅤdan ㅤkasus-kasus ㅤlainnya ㅤyang ㅤterjadi ㅤdi ㅤIndonesia ㅤseperti ㅤskandal 

manipulasi ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤoleh ㅤPT.KAI. Kasus-kasus ini terjadi dan menjadi 

bukti dengan ㅤadanya ㅤkeinginan ㅤuntuk ㅤmemaksimalkan ㅤkeuntungan ㅤatau 

memperkaya ㅤdiri ㅤsendiri ㅤmembuat ㅤprofesi ㅤakuntan ㅤberjalan ㅤdiluar ㅤbatas ㅤaturan. 

Dengan ㅤmasih ㅤbanyak ㅤpraktik ㅤpenyalahgunaan ㅤprofesi ㅤmenandakan ㅤbahwa 

pemahaman ㅤdan ㅤpenerapan ㅤkode ㅤetik ㅤmasih ㅤkurang ㅤberdampak ㅤbaik ㅤterhadap  

profesi ㅤakuntan ㅤitu ㅤsendiri. ㅤPada ㅤakhirnya, ㅤkualitas ㅤpribadi ㅤyang ㅤmerujuk ㅤpada 

kurangnya ㅤsikap ㅤprofesionalisme ㅤdari ㅤseorang ㅤakuntan ㅤprofesional ㅤturut ㅤpula 

dipertanyakan ㅤ( ㅤArief ㅤBasuki, ㅤ2004). 

Seiring ㅤdengan ㅤtuntutan ㅤuntuk ㅤmenghadirkan ㅤsuatu ㅤproses ㅤbisnis ㅤyang 

terkelola ㅤdengan ㅤbaik, ㅤsorotan ㅤatas ㅤkinerja ㅤakuntan ㅤterjadi ㅤbegitu ㅤtajamnya. ㅤIni 

tidak ㅤdapat ㅤdilepaskan ㅤdari ㅤterjadinya ㅤbeberapa ㅤskandal ㅤbesar ㅤ“malpraktik  bisnis” 

yang ㅤtelah ㅤmelibatkan ㅤprofesional ㅤakuntan. Di Indonesia, isu mengenai etika 

akuntan berkembang seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika. 

Profesi akuntan akuntan tidak terlepas dari etika bisnis yang mana aktivitasnya 

melibatkan aktivitas bisnis yang perlu pemahaman dan penerapan etika profesi 

seorang akuntan. 

Sorotan yang diberikan kepada profesi akuntan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya faktor posisi / kedudukan, faktor imbalan yang 

diterima ( berupa gaji / upah dan penghargaan/insentif), faktor pendidikan, faktor 

organisasi (perilaku atasan, lingkungan kerja, budaya organisasi, hubungan 
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dengan rekan kerja), faktor lingkungan keluarga, faktor pengalaman hidup, faktor 

religiusitas, faktor hukum (sistem hukum dan sanksi yang diberikan), faktor 

emotional quotient (EQ), dan faktor kebutuhan individu. 

Profesi seorang akuntan dalam sebuah perusahaan memiliki peran yang 

sangat penting karena peran yang dijalankan bisa dikatakan sebagai salah satu 

tulang punggung perusahaan. Menurut universitaspendidikan.com, peran 

akuntansi sangat diperlukan, mengingat semua perusahaan membutuhkan 

pengelolaan data yang akurat yang bisa menunjang perusahaan. Beberapa pihak 

yang sangat membutuhkan kehadiran seorang akuntan yang pertama adalah: 

Manajer, manajer memerlukan seorang akuntan untuk menyusun perencanaan 

perusahaan, melakukan evaluasi kemajuan yang dicapai perusahaan, dan 

melakukan tindakan koreksi yang diperlukan. Kedua Investor , Investor sangat 

memerlukan seorang akuntan untuk mengetauhi data akuntansi perusahaan 

mengenai melakukan analisis perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

Karena investor telah menanamkan modalnya pada suatu perusahaan dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, Investor perlu menganalisis 

laporan keuangan perusahaan yang akan dipilihnya untuk disuntik dana dari 

investor. Ketiga Instansi pemerintah, Instansi Pemerintah memerlukan seorang 

akuntan karena pemerintah akan dapat menetapkan besarnya pajak yang wajib 

dibayar oleh suatu perusahaan dengan informasi akuntansi tersebut. Keempat 

Kreditor, Kreditor memerlukan seorang akuntan karena kreditor berkepentingan 

untuk memberi kredit kepada calon nasabahnya. Kreditor memilih nasabah yang 

mampu mengembalikan pokok pijaman dan bunganya tepat waktu. Sehingga, 
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kreditor sangat memerlukan laporan keuangan calon nasabahnya. Dan yang 

terakhir yaitu Pemakai lainnya, Contoh pemakai lainnya itu serikat buruh, kenapa 

mereka perlu akuntan karena untuk mengajukan kenaikan gaji dan tunjangan-

tunjangan serta ingin mengetauhi kemajuan perusahaan ditempatnya mereka 

bekerja. 

Oleh karena akuntan memiliki ㅤperanan ㅤpenting ㅤdalam ㅤmeningkatkan 

ㅤkeandalan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤinformasi ㅤyang ㅤdisajikan 

ㅤbenar-benar ㅤbersifat ㅤinformatif ㅤdan ㅤdapat ㅤdipertanggungjawabkan, maka seorang 

akuntan dituntut untuk tidak melakukan tindak kecurangan. Karena jika hal 

tersebut terjadi, maka dampak yang dirasakan oleh perusahaan sangat berat. 

Menurut ㅤ ㅤAssociation ㅤof ㅤCertified ㅤFraud ㅤExaminations ㅤ ㅤ(ACFE) ㅤpada 

ㅤtahun ㅤ2018, ㅤ ㅤterdapat ㅤ ㅤ2.690 ㅤ ㅤkasus ㅤ ㅤfraud ㅤ ㅤdiseluruh ㅤdunia. ㅤIndonesia ㅤsendiri 

ㅤberada ㅤdi ㅤurutan ㅤkeenam ㅤ(6) ㅤseasia-pasifik ㅤyakni ㅤdengan ㅤ29 ㅤkasus ㅤ ㅤfraud.  

ㅤPenelitian ㅤini ㅤdilakukan ㅤsejak ㅤJanuari ㅤ2016 ㅤhingga ㅤOktober ㅤ2017. ㅤKasus ㅤfraud 

ㅤtersebut ㅤadalah ㅤpenyalahgunaan ㅤaset, ㅤkorupsi ㅤdan ㅤkecurangan ㅤpelaporan 

ㅤkeuangan. ㅤMenurut ㅤdata ㅤACFE ㅤjumlah ㅤpersentase ㅤ ㅤpenyalahgunaan ㅤaset ㅤyang 

ㅤterjadi ㅤpada ㅤtahun ㅤ2016 ㅤadalah ㅤ86,7%, ㅤsedangkan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2018 ㅤjumlah 

ㅤpersentase ㅤpenyalahgunaan ㅤaset ㅤmeningkat ㅤ ㅤmenjadi ㅤ ㅤ89%. ㅤJenis ㅤ ㅤfraud ㅤ ㅤlain 

ㅤyang ㅤjuga ㅤmengalami ㅤpeningkatan ㅤadalah ㅤkasus ㅤkorupsi. ㅤPada ㅤtahun ㅤ2016 

ㅤjumlah ㅤpersentase ㅤkasus ㅤkorupsi ㅤyang ㅤterjadi ㅤadalah ㅤ35,4% ㅤdan ㅤpada ㅤtahun 

ㅤ2018 ㅤ ㅤjumlah ㅤpersentase ㅤkasus ㅤkorupsi ㅤmeningkat ㅤmenjadi ㅤ38%. ㅤSedangkan 

ㅤuntuk ㅤkasus ㅤ ㅤkecurangan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤ ㅤmengalami ㅤpeningkatan. 

ㅤKecurangan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤ ㅤyang ㅤterjadi ㅤpada ㅤtahun ㅤ2016 ㅤberjumlah ㅤ9,6% 
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ㅤdan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2018 ㅤmeningkat ㅤmenjadi ㅤ10%. ㅤDari ㅤdata ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdilihat 

ㅤbahwa ㅤ ㅤterjadi ㅤpeningkatan ㅤdi ㅤsemua ㅤjenis ㅤ ㅤfraud. ㅤ ㅤJika ㅤdibandingkan ㅤdengan 

ㅤtahun ㅤ2014, ㅤ2016 ㅤdan ㅤ2018, ㅤjenis ㅤ ㅤfraud ㅤ ㅤyang ㅤterus ㅤmengalami ㅤpeningkatan 

ㅤadalah ㅤkecurangan ㅤpelaporan ㅤkeuangan ㅤ(fraudulent ㅤfinancial ㅤstatement). 

Ada beberapa penyebab di balik terjadinya kasus-kasus kecurangan 

yang terjadi di perusahaan-perusahaan. Menurut Creseey (1953) dalam teorinya 

yaitu Fraud Triangle Theory menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang 

melatarbelakangi seorang akuntan melakukan kecurangan yang pertama karena 

adanya tekanan (presssure) seperti tuntutan ekonomi bahkan gaya hidup. Tuntutan 

atau kebutuhan ekonomi menjadi tekanan yang paling sering menjadi penyebab 

utama terjadinya kecurangan. Yang kedua ialah rasionalisasi (rationalization) 

terhadap tindak kecurangan, pelaku menganggap kecurangan yang di lakukan 

merupakan tindakan yang benar. Faktor yang terakhir karena adanya kesempatan 

atau peluang, di antara ketiga faktor tersebut peluang menjadi faktor yang 

mendasari terjadinya kecurangan. 

Kecurangan ㅤpelaporan ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤjenis ㅤkecurangan 

ㅤmanajemen ㅤ(Singleton ㅤdan ㅤSingleton ㅤ2010). ㅤKecurangan ㅤmanajemen ㅤadalah 

ㅤniatan ㅤmelakukan ㅤkecurangan ㅤpelaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤmanajemen ㅤdengan ㅤharapan ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan, 

ㅤseperti ㅤpromosi ㅤjabatan, ㅤbonus, ㅤdan ㅤinsentif ㅤekonomi ㅤlainnya ㅤ(Singleton ㅤdan 

ㅤSingleton ㅤ2010). ㅤSkema ㅤkecurangan ㅤpelaporan ㅤkeuangan ㅤdapat ㅤdikategorikan 

ㅤmenjadi ㅤkecurangan ㅤfinansial ㅤdan ㅤnon-finansial. 
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Kecurangan dalam pelaporan keuangan diperngaruhi salah satunya oleh 

otoritas atasan.  Murphy ㅤdan ㅤMayhew ㅤ(2012) ㅤmenemukan ㅤbahwa ㅤotoritas ㅤatasan 

ㅤuntuk ㅤmelaporkan ㅤlebih ㅤdari ㅤseharusnya ㅤmemengaruhi ㅤindividu ㅤuntuk 

ㅤberperilaku ㅤtidak ㅤetis ㅤdengan ㅤmengalihkan ㅤatau ㅤmenggeser ㅤtanggung ㅤjawab ㅤatas 

ㅤperilaku ㅤkecurangan ㅤyang ㅤdilakukannya ㅤkepada ㅤpemberi ㅤotoritas. ㅤIndividu ㅤyang 

ㅤdiperintahkan ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤtidak ㅤetis ㅤoleh ㅤatasannya ㅤakan ㅤmematuhi 

ㅤperintah ㅤtersebut ㅤkarena ㅤdia ㅤmelihat ㅤdirinya ㅤsebagai ㅤalat ㅤuntuk ㅤmelakukan 

ㅤtindakan ㅤtidak ㅤetis ㅤoleh ㅤatasannya ㅤsehingga ㅤdirinya ㅤmerasa ㅤtidak ㅤperlu 

ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤatas ㅤtindakan ㅤtersebut ㅤ(Milgram ㅤ1974; ㅤSofyani ㅤdan ㅤPramita 

ㅤ2014). 

Faktor lain yang memicu perilaku tidak etis pada Akuntan adalah 

profesionalisme. Profesionalisme telah menjadi isu yang kritis untuk profesi 

akuntan karena dapat menggambarkan kinerja akuntan tersebut. Menurut ㅤGarman 

ㅤ(2006) ㅤprofesionalisme ㅤadalah ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤmenyelaraskan ㅤperilaku 

ㅤpribadi ㅤdan ㅤorganisasi ㅤdengan ㅤstandar ㅤetika ㅤdan ㅤprofesional ㅤyang ㅤmencakup 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤkepada ㅤklien ㅤmaupun ㅤmasyarakat. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤseseorang 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤprofesionalisme ㅤ(dalam ㅤdimensi ㅤdedikasi ㅤterhadap ㅤprofesi) ㅤyang 

ㅤbaik ㅤcenderung ㅤakan ㅤmemiliki ㅤkeyakinan ㅤyang ㅤtidak ㅤgoyah ㅤdalam ㅤsituasi 

ㅤapapun. 

Deva (2010) menyatakan profesionalisme menjadi syarat utama bagi 

seorang yang telah menjadi akuntan publik, sebab dengan profesionalisme yang 

tinggi, kebebasan akuntan akan semakin terjamin. Usaha-usaha yang dilakukan 

untuk mendukung profesionalisme yaitu dengan disusun dan disahkannya Kode 



7 

 

Etik Ikatan Akuntan Indonesia Oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Abu (2013) 

menyatakan Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia merupakan suatu aturan yang 

mengikat secara moral atau norma perilaku yang mengatur hubungan antara 

akuntan dengan para klien, akuntan dengan sejawatnya dan antara profesi akuntan 

dengan masyarakat. 

Agama ㅤsebagai ㅤsuatu ㅤajaran ㅤketuhanan ㅤyang ㅤbersumber ㅤdari ㅤwahyu 

ㅤmengandung ㅤnilai-nilai ㅤuniversal ㅤbagi ㅤkehidupan ㅤumat ㅤmanusia, ㅤbaik ㅤdalam 

ㅤaktivitas ㅤkegiatan ㅤpolitik, ㅤsosial, ㅤbudaya, ㅤekonomi, ㅤdan ㅤlainnya. ㅤHal ㅤini ㅤberarti 

ㅤbahwa ㅤagama ㅤditurunkan ㅤuntuk ㅤmenjadi ㅤpedoman ㅤhidup ㅤdan ㅤkehidupan ㅤdunia 

ㅤmaupun ㅤakhirat ㅤ(Aziz, ㅤ2008). ㅤDalam ㅤkehidupan ㅤsosial, ㅤtidak ㅤterkecuali ㅤdalam 

ㅤinteraksi ㅤdi ㅤdalam ㅤsebuah ㅤinstitusi, ㅤnilai-nilai ㅤajaran ㅤagama ㅤadalah ㅤpetunjuk 

ㅤyang ㅤsempurna ㅤuntuk ㅤmenyelesaikan ㅤseluruh ㅤproblem ㅤkehidupan ㅤmanusia, 

ㅤtermasuk ㅤproblemekonomi ㅤmanusia ㅤ(Triono, ㅤ2014). Dengan adanya pendidikan 

karakter agama yang kuat dari para Akuntan, diharapkan akan meminimalkan 

tingkat kecurangan dalam pelaporan laporan keuangan. 

Sofyani dan Rahma (2016) telah melakukan penelitian mengenai 

pengaruh ㅤpendidikan ㅤkarakter ㅤkeagamaan ㅤdan ㅤotoritas ㅤatasan ㅤuntuk ㅤberbuat 

ㅤcurang ㅤterhadap ㅤperilaku ㅤtidak ㅤetis ㅤakuntan. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤtersebut 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤketika ㅤterdapat ㅤotoritas ㅤatasan ㅤuntuk ㅤberbuat ㅤcurang, ㅤmaka 

ㅤsubjek ㅤakan ㅤcenderung ㅤuntuk ㅤcurang ㅤdalam ㅤpembuatan ㅤlaporan ㅤkeuangan 

ㅤ(berlaku ㅤtidak ㅤetis). ㅤSelanjutnya, ㅤsubjek ㅤyang ㅤmendapatkan ㅤpendidikan ㅤkarakter 

ㅤkeagamaan ㅤakan ㅤcenderung ㅤberperilaku ㅤetis ㅤdalam ㅤpembuatan ㅤlaporan 

ㅤkeuangan. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sofyani dan 

Rahma (2013), perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah 

dengan tambahan variabel profesionalisme. Tambahan variabel ini berdasarkan 

penelitian Shawver dan Clements (2008) yang menemukan bahwa akuntan 

profesional mampu mengenali perilaku tidak etis dan akuntan profesional lebih 

berkemungkinan untuk meniup peluit pada situasi tertentu. Penelitian dahulu 

menggunakan objek penelitian mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah berbasis 

kurikulum ke-islaman dan mahasiswa jurusan Akuntansi yang tidak berbasis ke-

islaman, sedangkan penelitian ini menggunakan objek penelitian Auditor pada 

KAP yang terdapat di daerah Kota Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukan dari dugaan bahwa adanya pendidikan karakter keagamaan, otoritas 

atasan dan profesionalisme dapat menggiring seseorang untuk berperilaku etis dan 

mencegah dari berbagai faktor untuk berbuat tidak etis.  

Berdasarkan fenomena-fenomana yang telah dikemukakan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Pendidikan Karakter Keagamaan, Otoritas Atasan Untuk Berbuat Curang 

dan Profesionalisme  terhadap Perilaku Tidak Etis Akuntan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan karakter keagamaan terhadap perilaku 

tidak etis akuntan? 

2. Bagaimana pengaruh otoritas atasan untuk berbuat curang terhadap 

perilaku tidak etis akuntan? 

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap perilaku tidak etis 

akuntan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji : 

1. Pengaruh pendidikan karakter keagamaan terhadap perilaku tidak etis 

akuntan 

2. Pengaruh otoritas atasan untuk berbuat curang terhadap perilaku tidak etis 

akuntan 

3. Pengaruh profesionalisme  terhadap perilaku tidak etis akuntan 
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1.4   Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Kontribusi Teoritis 

Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pendidikan karakter keagamaan, otoritas atasan untuk berbuat curang 

dan profesionalisme  terhadap perilaku tidak etis akuntan dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Kontribusi Praktis 

Bagi Kantor Akuntan Publik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi bagi Kantor Akuntan Publik dalam membentuk / membangun 

karakter keagamaan dan profesionalisme di Kantor Akuntan Publik untuk 

menghindari perilaku tidak etis akuntan. 

 

 

 

 


